
 PERATURAN DAERAH KOTAMADYA YOGYAKARTA (PERDA KOTA YOGYAKARTA) 
 NOMOR 9 TAHUN 1968 (9/1968) 
 
 Tentang : PERUBAHAN TARIP BEA SEMPADAN YANG TERMUAT DALAM 

PASAL 1 PERATURAN DAERAH KOTAPRAJA YOGYAKARTA 
NOMOR 2 TAHUN 1960 

 
 DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
 DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 
 GOTONG ROYONG 
 KOTAMADYA YOGYAKARTA. 
 
MENIMBANG : Bahwa tarip bea sempadan seperti tersebut dalam 

pasal 1 Peraturan Daerah Kotapraja Yogyakarta 
Nomor 2 Tahun 1960 sudah tidak sesuai lagi dengan 
keadaan, oleh karenanya perlu diubah. 

 
MENGINGAT : 1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 sebagaimana 

sejak itu telah diubah; 
 
   2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1965 pasal 70; 
 
   3. Peraturan Daerah Kotapraja Yogyakarta Nomor 1 

Tahun 1960. 
 
MENDENGAR : Musyawarah dalam rapatnya pada tanggal 26, 27 dan 

28 Agustus 1968. 
 
 MEMUTUSKAN : 
 
 Menetapkan Peraturan Daerah Kotamadya Yogyakarta tentang 
Perubahan tarip bea sempadan yang termuat dalam pasal 1 Peraturan 
Daerah Kotapraja Yogyakarta Nomor 2 Tahun 1960. 
 
 Pasal I. 
 
 Pasal 1 Peraturan Daerah Kotapraja Yogyakarta Nomor 2 Tahun 
1960 diubah sehingga seluruhnya berbunyi sebagai berikut : 
 
 Bea sempadan dihitung menurut tarip sebagai berikut : 
 
 Tarip bea sempadan 
----------------------------------------------------------------- 
      Tinggi sampai pyan   Bea 
        atau  sempadan Keterangan 
 Macamnya bangunan:  pengeret/blander tiap m2  
           luas 
          lantai 
----------------------------------------------------------------- 
 
1. Rumah balungan   3,50 m atau kurang Rp. 2,50 
 dari kayu    3,51 m s/d 4,00 m Rp. 3,- 
 berdinding gedeg  4,01 m s/d 4,50 m Rp. 3,50 



 berlantai tanah dan  4,51 m s/d 5,00 m Rp. 4,50 
 umpak-upah/ris-risan 5,01 m atau lebih Rp. 5,- 
 
2. Rumah balungan   3,50 m atau kurang Rp. 5,- 
 dari kayu    3,51 m s/d 4,00 m Rp. 6,50 
 berdinding gedeg  4,01 m s/d 4,50 m Rp. 7,50 
 pakai lantai papan,  4,51 m s/d 5,00 m Rp. 9,- 
 tegel, plesteran dan 5,01 m atau lebih Rp.10,- 
 lain sejenis atau 
 tembok kotangan. 
 
3. Rumah balungan   3,50 m atau kurang Rp. 7,50 
 dari kayu    3,51 m s/d 4,00 m Rp. 9,50 
 berdinding tembok  4,01 m s/d 4,50 m Rp.11,- 
 setengah batu pakai  4,51 m s/d 5,00 m Rp.13,- 
 lantai papan, tegel, 5,01 m atau lebih Rp.15,- 
 plesteran dan sejenis 
 lainnya. 
 
4. Rumah balungan   3,50 m atau kurang Rp.12,- 
 dari kayu/besi   3,51 m s/d 4,00 m Rp.15,50 
 berdinding tembok  4,01 m s/d 4,50 m Rp.18,50 
 satubatu/satu   4,51 m s/d 5,00 m Rp.22,- 
 setengah batu pakai  5,01 m atau lebih Rp.25,- 
 lantai papan, tegel, 
 plesteran dan sejenis 
 lainnya. 
 
5. Bangunan yang sifatnya  -  -  bebas bea 
 a. dari bambu   -  -  bebas bea 
  berdinding gedeg 
  atap kajang atau 
  yang sejenis 
  berlantai. 
 b. brak-brak untuk  -  -  bebas bea 
  persiapan pembuatan 
  bangunan tetap dan 
  bangunan tarup. 
 
6. Pagar tembok pekarangan  - Rp. 5,-  tiap2 m2 
 atau yang pakai pandamen      jalan 
 
7. Plataran (terras) atau  - Rp. 7,50  tiap2 m2. 
 kulah-kulah dari pasangan 
 batu. 
 
8. Luweng-luweng dari   - Rp.12,50  tiap2 m2. 
 pasangan batu. 
 
9. Perigi dan jamban dengan  - Rp. 7,50  tiap2 m2. 
 peralatan. 
 
10. Jembatan pintu air.   - Rp.12,50  tiap2 m2. 
 



11. Tmbok-tembok untuk   -  -  bebas bea 
 menahan tanah. 
  
----------------------------------------------------------------- 
 
 Pasal II 
 
 Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak diundangkan. 
 
      Ditetapkan di Yogyakarta 
      pada tanggal 28 Agustus 1968 
 
      A.n. Pimpinan Dewan Perwakilan 
        Rakyat Daerah 
Pd. Walikota Kepala Daerah  Kotamadya Yogyakarta 
 Kotamadya Yogyakarta 
          KETUA : 
 
     ttd.        ttd. 
 
  SOEDJONO A.J.    SOEKARNO 
        -------- 
           WAKIL KETUA 


